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Komunikasi yang mana tentuknya berfokus pada bidang Ilmu 

Komunikasi 
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Komunikasi ialah sesuatu yang penting disemua aspek 

hidup. Seorang manusia mengembangkan pengetahuannya dari 

dulu hingga sekarang berkat adanya komunikasi. Komunikasi 

membentuk suatu sistem sosial yang tidak dapat dipisahkan dan 

saling berkaitan satu dengan lainnya, karena itulah komunikasi dan 

masyarakat merupakan satu kesatuan yang mutlak. Komunikasi 

menjadi suatu kebutuhan dasar pada berlangsungnya hidup 

manusia. Sebagai makhluk sosial, kita harus selalu melakukan 

inovasi seiring berkembangnya teknologi. Ini dilakukan agar setiap 

insan dapat beradaptasi menjadi lebih baik guna mendapatkan 

informasi yang bermanfaat bagi hidupnya. 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan 

berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain 

baik dalam kehidupan sehari- hari di rumah tangga, di tempat 

pekerjaan, dipasar, dalam masyarakat atau dimana saja manusia 

berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam 

komunikasi. Pentingnya komunikasi tidak terbatas pada 

komunikasi personal tetapi juga dalam tataran komunikasi 

organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik, suatu organisasi 

dapat berjalan dengan lancar dan berhasil begitu pula sebaliknya, 

kurangnya atau tidak adanya komunikasi, organisasi dapat macet 

dan berantakan. 
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Dalam kehidupan manusia terdapat berbagai macam bentuk 

komunikasi, baik komunikasi visual, verbal dan nonverbal, formal 

dan non formal, komunikasi langsung dan tidak langsung, gambar 

atau sandi pun yang diinterpretasikan memiliki maksud dalam 

menyampaikan pesan dapat disebut komunikasi. Dari berbagai 

macam komunikasi yang digunakan, dimaksudkan agar setiap 

orang yang menjadi lawan interaksi dapat memahami maksud dari 

komunikasi yang disampaikan sehingga sampai pada tujuan yang 

diharapkan. 

Dalam lembaga Pemerintah maupun lembaga swasta 

memerlukan komunikasi secara baik dan terus menerus, karena 

salah satu alat ukur efektivitas dan efisiensi suatu lembaga atau 

organisasi adalah seberapa baiknya komunikasi dilakukan. 

Komunikasi ini dapat memberikan informasi secara baik dan 

diterima oleh personal maupun kelompok menghasilkan suatu 

perubahan sikap dan tindakan dalam melakukan pekerjaan. 

Misalnya, dalam pelaksanaan rapat anggota organisasi, komunikasi 

sangat dibutuhkan, dalam mencapai suatu titik kemufakatan 

bersama untuk pengambilan keputusan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan untuk mencapai tujuan lembaga 

atau organisasi. 

A.B. Susanto, dalam bukunya Manajemen Aktual, 

komunikasi merupakan sarana untuk memberikan informasi yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dan untuk 

pengambilan keputusan. Komunikasi juga berfungsi untuk 

menyatakan ekspresi emosional. Komunikasi sebagai salah satu 

DASAR KOMUNIKASI 

ORGANISASI 
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Komunikasi sebagai salah satu aspek penting bagi anggota 

organisasi memerlukan perhatian dan perencanaan yang tepat dari 

manajemen puncak. Oleh sebab itu, perlu adanya pegelolaan 

infomasi yang baik dengan strategi komunikasi yang tepat sebagai 

langkah mencapai tujuan organisasi. 

Pentingnya strategi untuk organisasi khususnya pada aspek 

komunikasi membentuk eksistensi baik organisasi dimata anggota 

organisasi dan masyarakat, karena semua rencana atau program 

dilakukan dengan baik mengacu pada langkah-langkah yang 

ditetapkan pimpinan untuk kemajuan organisasi atau lembaga. 

Kebutuhan untuk mencapai tujuan yang baik biasanya dimiliki 

organisasi yang ingin terus berkembang. Oleh sebab itu, perlu 

adanya perencanaan yang matang dan siap mengendalikan 

tantangan. 

Terdapat beberapa jaringan komunikasi baik yang satu arah 

maupun banyak arah yang dapat digunakan organisasi sebagai 

strategi untuk membantu proses komunikasi yang terkendali 

tergantung kebutuhan yang dibutuhkan individu, organisasi 

maupun lembaga untuk mencapai tujuan. Ketercapaian tujuan 

organisasi adalah tanggung jawab seluruh stakeholder yang terlibat 

di dalam organisasi dan yang bertanggung jawab memimpin pun 

harus memperhatikan kesejahteraan anggotanya sebagai pelaku 

strategi komunikasi. 

Melihat pentingnya strategi komunikasi untuk membantu 

perkembangan organisasi yang melibatkan seluruh stakeholder 

dalam mencapai visi dan misi dari lembaga tersebut. Maka 

IMPLEMENTASI 

STRATEGI KOMUNIKASI 

ORGANISASI 
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Pengorganisasian (organizing) sebuah proses penyusunan 

struktur organisasi sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya 

yang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. 

Pengorganisasian dilakukan untuk mencapai sasaran strategis dari 

sebuah organisasi yang harus dimulai dengan beberapa tahap, salah 

satunya yaitu proses mendesain organisasi. Pola hubungan spesifik 

dalam proses ini disebut struktur organisasi. Struktur organisasi 

dapat didefinisikan sebagai mekanisme-mekanisme formal dengan 

man organisasi dikelola. Struktur organisasi menetapkan 

bagaimana tugas pekerjaan dibagi, dikelompokkan, dan 

dikoordinasikan secara formal Robbins (1996:166). 

Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan 

perwujudan pola tetap hubungan-hubungan di antara fungsi-

fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi maupun orang-orang yang 

menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab 

yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. Struktur organisasi 

mengandung unsur- unsur spesialisasi kerja, standardisasi, 

koordinasi, sentralisasi atau desentralisas dalam pembuatan 

keputusan dan besaran (ukuran) satuan kerja. 

Teori mengatakan bahwa ada pengaruh dari struktur 

organisasi terhadap kinerja karyawan di suatu perusahaan, 

tergantung pada bentuk struktur organisasi yang dipakai 

perusahaan tersebut. Struktur organisasi perusahaan cenderung 

berbeda. Struktur organisasi yang lazim digunakan adalah struktur 

sederhana, birokrasi dan struktur matriks. Secara spesifik, struktur 

hendaknya mengikuti strategi. Jika manajemen membuat suatu 

KOMUNIKASI DALAM 

STRUKTUR ORGANISASI 
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Apabila sistem komunikasi dan informasi tidak menemui 

sasarannya, timbulah salah paham atau orang tidak saling 

mengerti. Selanjutnya hal ini akan menjadi salah satu sebab 

timbulnya konflik atau pertentangan dalam organisasi. Konflik 

biasanya juga timbul sebagai hasil adanya masalah-masalah 

hubungan pribadi (ketidaksesuaian tujuan atau nilai-nilai pribadi 

karyawan dengan perilaku yang harus diperankan pada 

jabatannya, atau perbedaan persepsi) dan struktur organisasi 

(perebutan sumber daya- sumber daya yang terbatas, pertarungan 

antar departemen dan sebagainya). 

Suatu pemahaman akan konsep dan dinamika konflik ialah 

bagian vital studi perilaku organisasional. Seperti konsep-konsep 

lain yang dibahas dalam tulisan ini, konflik adalah sangat 

kompleks. Konflik sering diartikan berbeda oleh orang yang 

berbeda pula dan dapat mencakup kerangka intensitas dari 

perEHGDDQ�SHQGDSDW�´VHSHOHµ�VDPSDL�SHUDQJ�DQWDU�QHJDUD� 

Pada hakekatnya konflik merupakan suatu pertarungan 

menang kalah antara kelompok atau perorangan yang berbeda 

kepentingannya satu sama lain dalam organisasi. Atau dengan kata 

lain, konflik adalah segala macam interaksi pertentangan atau 

antagonistik antara dua atau lebih pihak. Pertentangan kepentingan 

ini berbeda dalam intensitasnya tergantung pada sarana yang 

dipakai. Masing-masing ingin membela nilai-nilai yang telah 

mereka anggap benar, dan memaksa pihak lain untuk mengakui 

nilai-nilai tersebut baik secara halus maupun keras. 

KONFLIK DAN 

DINAMIKA ORGANISASI 
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Jaringan adalah situasi terstruktur di mana orang-orang 

menyampaikan pesan informasi dalam suatu pola tertentu. Dalam 

jaringan setiap organisasi berkomunikasi dengan orang yang 

berada di tengah- tengah. Situasi komunikasi seperti ini sama 

dengan suatu keadaan organisasi di mana bawahan berkomunikasi 

dengan atasan mereka; situasi ini mewakili keadaan di mana 

terdapat sentralisasi yang sangat kuat. 

Jaringan yang menggambarkan situasi di mana kedua 

anggota pada bagian ujung rantai hanya dapat berkomunikasi 

dengan orang di antara mereka dan orang yang berada di pusat. 

Dengan demikian, kedua orang yang berada di tengah-tengah 

menyampaikan informasi ke atas. Jaringan ini dapat dipandang 

sebagai sentralisasi informasi, tetapi dengan kadar sentralisasi lebih 

rendah dibandingkan dengan jaringan roda. 

Jaringan komunikasi yang disentralisasi seperti yang 

diilustrasikan dengan bentuk roda dan rantai boleh jadi cocok 

untuk menghimpun informasi guna menanggulangi masalah-

masalah rutin. Untuk menghindarkan komunikasi yang tidak 

diperlukan, figur sentral juga memiliki kesempatan besar untuk 

mempengaruhi yang lain dan untuk mempraktikkan 

keorganisasian. 

Jaringan semua saluran, dan dalam kadar tertentu juga 

bersifat desentralisasi dan boleh jadi sesuai dengan masalah-

masalah yang belum jelas dan bersifat non rutin. Orang-orang 

dalam jaringan komunikasi ini dapat berkomunikasi secara bebas 

dan karena dapat menggunakan kreativitas mereka untuk 

ALIRAN DAN JARINGAN 

KOMUNIKASI 
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A. Aliran Jaringan Komunikasi Tipe Jalur (Path) 

Aliran jaringan tipe Jalur (Path) adalah saluran dalam 

jaringan yang menghubungkan antara satu aktor (node) dengan 

aktor lain dengan ciri tidak ada pengulangan aktor dalam 

jaringan (Goldbeck dalam Eriyanto, 2014:49). Contoh aliran jalur 

(path) dalam jaringan komunikasi misalnya aktor A ingin 

menghubungi aktor B dalam suatu jaringan, tetapi tidak dapat 

berkomunikasi secara langsung sehingga menggunakan jalur 

(path) sehingga dapat terhubung satu sama lain. Contoh lainnya 

aktor A ingin menghubungi aktor B, tapi tidak bisa langsung 

berkomunikasi sehingga melewati aktor C dalam jaringan (ada 

penghubung dalam jaringan). Dalam melakukan kontak dengan 

orang lain kita dapat memilih menggunakan berbagai banyak 

jalur. Semakin luas jaringan yang kita miliki, maka akan semakin 

banyak jalur (path) alternatif yang dapat kita pilih.  

Ciri jalur (path) adalah tidak boleh ada pengulangan aktor 

(node), sehingga aktor hanya boleh dilalui dalam 1 kali. Aliran 

jaringan jalur (path) walaupun memiliki banyak jalur, tetapi 

tidak boleh ada pengulangan aktor. Dalam jaringan komunikasi 

aliran jalur, aktor hanya boleh dilalui sebanyak satu kali. Dalam 

aliran jaringan komunikasi ini karena tidak ada pengulangan 

aktor sehingga tidak terjadi timbal balik komunikasi sehingga 

komunikasi lebih bersifat satu arah, misalnya A menyampaikan 

pesan ke B. 
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